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ABSTRAK

Kuasa titik tidak hanya dibahas pada lingkaran, tetapi kuasa titik juga dapat ditentukan dari
irisan kerucut lain, yaitu parabola. Pada tulisan ini dibahas mengenai cara menentukan semi
kuasa titik terhadap parabola khususnya semi kuasa titik yang berada di luar lengkungan
parabola..

Kata Kunci: Kuasa titik, hiperbola

ABSTRACT

The power of point not only discussed in the circle, but it can also be determined from other
conic sections, namely hyperbola. In this paper discussed on how to determine the semi power
of point on the hyperbola especially in outside of hyperbola.

Keywords: power of point, hyperbola

PENDAHULUAN
terhadap latus rectum dan tidak selalu tegak

Kuasa titik terhadap lingkaran telah lurus terhadap sumbu simetri.

banyak dibahas di beberapa buku geometri.
Lingkaran merupakan salah satu hasil irisan

kerucut [Sehatta]. Irisan kerucut adalah
perpotongan  bidang  lengkung  kerucut
lingkaran tegak dengan bidang datar

[Mashadi]. Hasil irisan kerucut lainnya yaitu
elips, parabola dan hiperbola. Berdasarkan
teori kuasa titik terhadap lingkaran maka
penulis tertarik untuk mengembangkan pada
salah satu irisan kerucut lainnya vyaitu
hiperbola. Hiperbola adalah tempat kedudukan
titik-titik yang selisih jarakknya terhadap dua
titik tertentu adalah tetap [Sicelof]

Berdasarkan teori kuasa titik terhadap
lingkaran  diketahui  bahwa kuasa titik
terhadap lingkaran merupakan kuadrat
panjang garis singgung suatu titik dengan
lingkaran dimana garis singgung tersebut
tegak lurus terhadap jari-jari lingkaran
[Coxeter]. Akan tetapi, pada hiperbola garis
singgung dari suatu titik tidak tegak lurus

Perhatikan Gambar 1 PA merupakan garis
2 2
singgung terhadap hiperbola X—Z—g—zzl.
a
Persamaan latus rectum yaituXx=c. Garis PB
tegak lurus terhadap latus rectum dengan
2

persamaan y = — .
a

2
Jika persamaan y=% disubstitusikan ke

) X2 yz
persamaan hiperbola Z b =1 maka
diperoleh
b2 - (b* +a%?)=0
Sehingga diperoleh nilai diskriminan
D=4b?(b* +a%?)

NilaiD >0 karenaa >0 danb>0

sehingga garis PB memotong hiperbola di titik

B [Weisstein]. Garis  PA merupakan
Garis singgung terhadap hiperbola maka
nilai  diskriminan PA adalah D=0 Oleh
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karena itu, garis PA tidak sama dengan garis
PB maka garis PA
terhadap latus rectum.

tidak tegak lurus

Gambar 1: Garis singgung terhadap hiperbola

Oleh karena garis singgung dari suatu titik
di luar hiperbola tidak tegak lurus terhadap
latus rectum hiperbola dan tidak selalu tegak
lurus terhadap sumbu simetri maka pada
hiperbola dinamakan sebagai semi kuasa titik
karena tidak memenuhi syarat tegak lurus pada
konsep kuasa titik. Untuk itu penulis
merumuskan judul artikel ini yaitu semi kuasa
titik terhadap hiperbola.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu menggunakan definisi yang

T

terdapat pada kuasa titik terhadap lingkaran.
Selain itu, digunakan rumus jarak antara dua
titik yang berlaku pada hiperbola. dalam
menentukan nilai semi kuasa titik yang berada
di luar lengkungan hiperbola

HASIL DAN PEMBAHASAN

Misalkan O titik pusat suatu lingkaran dan
R adalah jari-jari dari lingkaran tersebut, maka
kuasa titik P terhadap lingkaran didefinisikan
sebagai opP?-R? [Mashadi]. Perhatikan
Gambar 1.

Gambar 2 Kuasa Titik di Luar Lingkaran

Dari Gambar 2, terlihat bahwa nilai
OP%-R? = PT2. Sehingga kuasa titik P terhadap
lingkaran sebenarnya merupakan kuadrat
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titik singgungnya.
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Jika titik P(x;,y;)berada di luar lengkungan
hiperbola, maka secara umum dapat ditentukan
nilai semi kuasa titik P(x;, ;). Selain itu, ada

kedudukan titik yang berada di luar
lengkungan hiperbola yang dapat ditentukan
nilai kuasa titiknya. Hal ini dikarenakan ada
garis singgung hiperbola yang tegak lurus
terhadap sumbu simetri hiperbola.

1. Semi Kuasa Titik P(x;,Yy;) yang Berada

di Luar Lengkungan Hiperbola
Semi kuasa titik di luar lengkungan
hiperbola menggunakan konsep yang sama
dengan kuasa titik di luar lingkaran. Kuasa titik
di luar lingkaran merupakan kuadrat panjang
garis singgung dari suatu titik di luar lingkaran
ke titik singgung lingkaran. Sehingga semi

kuasa titik di luar lengkungan hiperbola
ditentukan dengan menghitung kuadrat panjang

garis singgung dari suatu titik di luar
lengkungan hiperbola ke titik singgung
hiperbola.

Misalkan titik P(x;,y;) pada Gambar 3

terletak di luar lengkungan hiperbola dengan
2 2

y

persamaan —; 2 Jika ditarik garis
a

yang menyinggung hiperbola dari titik
P(x,,y,) diperoleh titik singgung C(X,,Y,)
dan D(X;,Y;). Akan ditentukan |PC|2dan

|PD|2yang merupakan semi kuasa titik

terhadap hiperbola dengan menggunakan
persamaan garis kutub.

P('Tla yl)

Gambar 3: Kedudukan Titik (X, y,) di Luar Lengkungan Hiperbola

Persamaan garis kutub hiperbola:

XX Yy -1

a’ b?

b?x x—a’y,y = a’b?

Substitusikan persamaan (1) ke persamaan hiperbola X—2 b
a

‘= a’b’+a’y,y

1
i (1)
2 y2 . i

= =1sehingga diperoleh :
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(azb2 JrazylyJ2
b2 2
Xq B y _1

a’ b
a‘b* +2a’b?y,y +a'y,’y?
b*x,? oy 1
a’ b?
a4(b4 +2b%y,y + Y12y2)_a2y2 — a2p?

b2x,”
a4(b4 T+ 2b2y,y+ yfyz )_ a2b2x12y2 _ a2b4x12
a’b* +2a%b%y,y +a’y,y? —b?x’y* —b*x> =0
(azyl2 —blez)y2 +(2a2b2yl)y+a2b4 —b*x* =0
Nilai y dapat ditentukan dengan menggunakan rumus abc, sehingga diperoleh :
_ —2a%’y, i\/(Zazbel)z —4(a2y12Xa2b4 —b“xlz)
y= Z(azylz _blez)
_a%b?y, i\/a“b“yf —abty,” +a’hixy, +ah®x, —bx*
- a2y12 _b2X12
—a2b?y, +h2x,\/a’y,? +a%h? —b2x?
azylz —b2X12
Misalkan h =+/a2y,? +a?b? —b?x,? @)
sehingga nilai y menjadi :

y:

_ bz(— a’y, + xlh)

@)
aZylZ _bZXlZ
Substitusikan persamaan (3) ke persamaan (1) diperoleh nilai x:
b?|-a?y, + x,h
a?b? +a’y, (2 2 Y1 ; 12 )
‘o (a y," —bx, )
b®x,
b2y x = a*b?y,” —a’b*x,” —a*b?y,” +ab?x,y;h
1 a2y12 _b2X12
a?b?x,y,"x—b*x*x = —a’h*x,* +a’h’x y,h
(a2y12 —blez)x —a?(-b2x £ y,h)
a?(-b2x, +y;h
o @
ay,” -b"x
Jadi koordinat titik singgung C(X,,Y,) yang melalui suatu titik di luar hiperbola yaitu
C[az(— b?x, + ylh) bz(— a’y, + xlh)] ©)
a2y12 —b2X12 ! a2y12 _bZXlZ

dan koordinat titik singgung D(x;, y,) yang melalui suatu titik di luar hiperbola yaitu
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b az(— b?x, — ylh) bz(— a’y, - xlh) ©)
a2y12 _bZXlZ a2y12 _b2X12
Sehingga semi kuasa titik di luar hiperbola dapat ditentukan dengan

2 2 2 2 2 2
Ky =|PC|2 :(a (—b x1+ylh)_X1J +(b (—a y1+xlh)_le @

a2y12 _b2X12 a2y12 _b2X12

2 2 2
o < b)), ®
y bX]_ yl le

2. Semi Kuasa Titik P(x;,0) yang Berada Pada Sumbu Simetri x di Luar Lengkungan
Hiperbola

Clxa, 1)

Gambar 4: Kedudukan titik P(x;,0) pada sumbu simetri x di luar lengkungan hiperbola

Misalkan titik P(x,,0) yang terletak pada  dan |PD|* yang merupakan semi kuasa titik
sumbu simetri x di luar lengkungan hiperbola  terhadap hiperbola. Perhatikan Gambar 4.

x? y? S Berdasarkan koordinat titik singgung
dengan persamaan a? p? =1. Jika ditarik pada persamaan (5) dan (6), maka diperoleh
garis yang menyinggung hiperbola dari titik ~ koordinat titik singgung ~ C(x,,Y>) dan
P(x,,0) maka diperoleh titik singgung ~ D(Xs,Ys) terhadap hiperbola
C(x,,Y,) dan titik singgung D(x5, y;) . Akan C[az(—ble + ylh) bz(— a’y, + xlh)]

a

ditentukan panjang |PC|® 2y,2-b2x? ' aly,® —b2x?
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c a’b®x, b’xh
b2x? —b?x’

b az(—ble—ylh) bz(—azyl—xlh)
a2y12 _bZXlZ ! a2y12 —b2X12

b a’b?x, b%x;h
b2x? b?x?
Sehingga semi kuasa titik pada sumbu

simetri x di luar hiperbola dapat ditentukan
dengan

Ke =|PC|® =|PD[* :{

(11)

a’b%x

1
baxg |-P&

3. Semi Kuasa Titik P(0,y,) yang Berada
Pada Sumbu Simetri y di Lua
Lengkungan Hiperbola

Misalkan titik P(0,y,) pada Gambar 5

berada pada sumbu simetri y di luar
lengkungan hiperbola dengan persamaan
2 2

a2

titik P(0,y,) ke hiperbola, maka diperoleh
titik singgung C(x,,y,) dan titik singgung

DZ(X3,y3)jZA nzdite wkan panjang |PC|2
X
| g

terhadap Hiperbola.

Gambar 5: Kedudukan titik P(0,y;) pada sumbu simetri y di luar lengkungan hiperbola

D{_ a’y,h —bzazylj

Berdasarkan koordinat titik singgung pada
persamaan (5) dan (6), maka diperoleh
koordinat titik singgung terhadap hiperbola

az(— b®x, + ylh) bz(— a’y, + xlh)J

C ,
azylz _bZXlZ a2y12 —b2X12

a’yh _bzaz)ﬁJ

2.2 2., 2
ay, ay; (12)

az(— b%x, — ylh) bz(— a’y, - xlh)
a’y,? -b’x? " a’y,’ —b’x’

2.2 ") 2.2
ay, a'y,

Sehingga semi kuasa titik pada sumbu
simetri y di luar hiperbola dapat ditentukan

dengan

2,2

X——g—zzl. Jika ditarik garis singgung d4#0)

ng—tt)g%(rg akan semi kuasa titik

(13)

a’y,h ’ —b%a?y
KP:|PC|2:|PD|2:( L J +[ Ly

ay,
(14)

2
1
a2y12(12) J
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pembahasan penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa jika titik P(x,,Y,) berada
di luar lengkungan hiperbola, maka dapat
ditentukan semi atau kuasa titik P(xy,Y;)

terhadap hiperbola dengan menggunakan
rumus jarak antara dua titik.

Bagi pembaca yang tertarik dengan
penelitian ini, disarankan agar membahas
tentang semi kuasa titik terhadap hiperbola
dengan bentuk persamaan umum yang
dirotasikan sejauh sudut istimewa.
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